Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis kinerja ekspor dan daya saing industri elektronika Indonesia
Imelda Aprileny, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=88223& |okasi=lokal

Sejalan dengan perkembangan perekonomian dunia yang semakin mengarah pada globalisasi maka perlu
dipersiapkan berbagai upaya dan kebijakan untuk menghadapi persaingan global ini. Hubungan saling
ketergantungan dalam sistem perekonomian menyebabkan sistem ekonomi nasional cenderung menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari sistem ekonomi global. Terkait perdagangan dalam globalisasi ekonomi,
khususnya I ndonesia maka kebijakan perdagangan dalam periode memasuki era lepas landas diarahkan pada
penciptaan dan pemantapan kerangka landasan perdagangan yaitu dengan meningkatkan efisiensi
perdagangan dalam negeri dan perdagangan luar negeri.

Perdagangan luar negeri yang menyangkut ekspor dan impor sangat penting peranannya dalam
perekonomian Indonesia. Devisa yang diperoleh dari ekspor merupakan sumber biaya pembangunan,
dikarenakan peningkatan penerimaan devisa dari ekspor akan ikut meringankan beban neraca perdagangan.
Sebagai salah satu contoh bagian dari industri manufaktur yang cukup mempunyai potensi dalam
peningkatan devisa negara, adalah industri elektronika. Industri elektronika masih merupakan industri yang
sifatnya dualistik dengan memberikan perlakuan yang berbeda antara kegiatan yang berorientasi ekspor,
yang didominasi perusahaan multinasional, dan kegiatan yang berorientasi pada pasar domestik yang
dilakukan oleh produsen dalam negeri.

Dari hasil analisis yang dilakukan maka berdasarkan perkembangan neraca perdagangan ekspor industri
elektronika Indonesia terhadap negara mitra dagang Indonesia menunjukkan bahwakrisis ekonomi yang
terjadi di Indonesiaternyata membawa dampak positif secara umum terhadap perkembangan ekspor bagi
negara Indonesia, khususnya komoditas produk elektronika SITC 76 dimana pada saat itu justru mengal ami
kenaikan di tahun 1998. Sehingga pada masa krisis ekonomi tersebut menjadi surplus perdagangan yang
tertinggi sepanjang 18 tahun tersebut.

Hasil analisis dengan menggunakan Revealed Comparative Advantage (RCA), dari penelitian yang
dilakukan pada produk elektronika Indonesia seperti televisi, radio, alat penerima gambar/suara serta al at
telekomunikas dan bagian menunjukkan bahwa daya saing Indonesia di pasar internasional untuk ekspor
radio dan peralatan penerima gambar/suara (SITC 762 & 763) secara signifikan sangat kuat.

Secaraumum hasil dari model regresi berganda menunjukkan bahwa dummy kebijakan dari proxy struktur
poia kepemilikan dalam industri elektronika (D2), investasi murni asing (D3), dan keringan bea masuk
bahan Baku & penolong impor (D4) sertaterjadinyakrisis ekonomi & moneter di Indonesia(Dl.) belum
signifikan dalam analisis kinerja ekspor rid elektronika Indonesia pada kriteria ekonometrika di tingkat
kesalahan (0) 5%.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=88223&lokasi=lokal

Hasil, penelitian yang juga diperoleh dari model regresi berganda menjelaskan bahwanilai ekspor televisi
Indonesia secara signifikan hanya dipengaruhi oleh produk domestik bruto riil negara Singapura, sebagai
bentuk persamaan terbaik dari model televisi Indonesia. Sedangkan nilai ekspor radio Indonesia ternyata
secara signifikan hanya dipengaruhi oleh produk domestik bruto riil negara Singapura, sebagai bentuk
persamaan terbaik dari model radio Indonesia. Bentuk persamaan terbaik dari model alat penerima
gambar/suara Indonesia, menunjukkan bahwa nilai ekspor produk alat penerima gambar/suara Indonesia
secara signifikan hanya dipengaruhi oleh produk domestik bruto riil negara Singapura. Kemudian sebagai
bentuk persamaan terbaik dari model alat telekomunikasi & bagian Indonesia secara signifikan dipengaruhi
oleh nilal tukar rill efektif negara Singapura. Sehingga secara umum model regresi berganda, nilai ekspor
produk elektronika lndonesia (SITC 76) secara signifikan hanya dipengaruhi oleh produk domestik bruto riil
Singapura.



